




A. Latar Belakang 
 
Program Adiwiyata merupakan salah satu program Kementrian Negara 
Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan serta 
kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan Nasional 
mencanangkan program pendidikan lingkungan hidup yang dikemas dalam 
program Adiwiyata. Pelaksanaannya diatur dalam Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Adiwiyata. 
Program adiwiyata ini diharapkan seluruh warga sekolah ikut serta dalam 
kegiatan sekolah menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak 
lingkungan sekolah yang negatif. Tujuan program adiwiyata ialah 
mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata sekolah yang 
baik dalam rangka mendukung pembangunan berkelanjutan. Kegiatan utama 
program Adiwiyata adalah mewujudkan kelembagaan sekolah yang peduli dan 
berbudaya lingkungan bagi sekolah dasar (SD) dan menengah (SMP dan 
SMA). 
Kondisi lingkungan sekolah yang baik bertujuan menjadikan tempat 
kegiatan belajar mengajar yang kondusif dan meningkatkan kesadaran warga 
sekolah untuk turut serta dalam upaya penyelamatan lingkungan hidup. 






Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) terhadap pembelajaran formal 
disekolah. Menurut kebijakan Kementrian Negara Lingkungan Hidup (2007), 
pendidikan lingkungan hidup ialah upaya dalam mengubah perilaku dan sikap 
yang dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat tentang nilai-nilai 
lingkungan dan isu permasalahan lingkungan yang pada akhirnya dapat 
menggerakkan masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian dan 
keselamatan lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan generasi 
yang akan datang. Pendidikan lingkungan hidup juga mencakup praktek dalam 
pengambilan keputusan dan perumusan karakter diri tentang isu-isu mengenai 
kualitas lingkungan yang baik. 
Menurut Abdurahman (2014) lingkungan hidup manusia itu dapat 
digolongkan atas tiga golongan yaitu (1) Lingkungan Fisik (Physical 
environment), yaitu segala sesuatu di sekitar kita yang berbentuk benda mati, 
atau lebih kita kenal sebagai alam (2) Lingkungan Biologis (Biologycal 
environment), yaitu segala sesuatu yang berada di sekitar manusia yang  
berupa organisme hidup lainnya selain manusia itu sendiri, (3) Lingkungan 
Sosial (Social environment), yaitu manusia-manusia lain yang berada di 
sekitarnya seperti tetangga, teman dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil observasi pada hari Kamis tanggal 14 November 2019 
di SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang keadaan sekolah ini sangat bersih serta 
asri. Mulai dari awal pintu masuk, mushola, perpustakaan, serta ruang-ruang 
kelas pun semua bersih dan rapi. Di SDN Tunjungsekar ini juga mempunyai 
satu sisi ruangan untuk tempat pembuatan pupuk yang dilakukan oleh peserta 




ekstrakulikuler pilihan (sesuai dengan bakat minat peserta didik) antara lain 
pramuka, pendidikan lingkungan hidup, TIK, membatik, seni tari, dll. 
Sedangkan ekstrakulikuler pilihan antara lain paduan suara, drumband, futsal, 
karawitan, dll. Kegiatan-kegiatan tersebut yang ada disekolah tidak terlepas 
dari tanggung jawab atau peran dari guru. 
Selain itu berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru 
pada 14 November 2019 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai 
fasilitator serta motivator dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan. 
Kondisi sekolah di SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang ini telah mendapat 
predikat sekolah Adiwiyata tingkat ASEAN sejak tahun 2016 sampai dengan 
sekarang. Selain itu pada tahun 2019 ini SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang 
juga mendapatkan juara di ajang GSF meraih penghargaan sekolah adiwiyata 
tingkat kota Malang. Hal ini tidak lepas dari usaha yang dilakukan oleh para 
guru antara lain kebijakan yang mendukung, sarana prasarana, modul 
pembelajaran, inovasi, serta tak lepas dari peran serta masyarakat. Hal ini 
tercermin dalam kegiatan integrase serta pembiasaan pendidikan lingkungan 
hidup baik pada kegiatan pembelajaran maupun non pembelajaran. Kegiatan 
integrase yang dimaksud ialah menyisipkan sikap peduli lingkungan pada 
indicator pembelajaran. SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang menyediakan 
sarana dan prasarana penunjang dalam proses pembelajaran di dalam maupun 
luar kelas. Sarana dan prasarana yang disediakan antara lain perpustakaan, 
sanitasi, ruang uks, dan lain sebagainya. 
Peserta didik di dalam kelas mengikuti pembalajaran dengan aktif dan 




di luar jam pembelajaran tercermin dalam pembiasaan, Green and Clean atau 
istilah “Semut Saber (Gerakan Sejenak Memungut Sampah Berserakan)” yang 
dilakukan setiap hari Kamis sebelum jam pembelajaran dimulai. Saat kegiatan 
Semut Saber peserta didik lebih antusias karena peserta didik tidak akan 
merasa bosan saat melakukan aktifitas di luar kelas. Gerakan Semut Saber ini 
dilakukan sekitar 10-15 menit sebelum peserta didik memasuki kelas dan 
diikuti oleh seluruh siswa mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI. 
Contoh kegiatan peduli lingkungan yang ada di sekolah ini ialah peserta 
didik dibagi menjadi beberapa kader yaitu perpustakaan, unit kesehatan 
sekolah (UKS), penyiaran, dan koperasi. Masing-masing kader bertanggung 
jawab melakukan tugas yang telah diberikan dan dilaksanakan dengan baik, 
setelah selesai melakukan peduli lingkungan peserta didik kembali ke kelas 
masing-masing untuk melanjutkan proses pembelajaran. Program Adiwiyata 
diterapkan di sekolah dasar agar terbentuknya karakter peduli lingkungan pada 
diri peserta didik, sehingga peserta didik memiliki sikap lebih peduli 
lingkungan, menjaga lingkungan, melestarikan lingkungan, dan dapat 
bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. 
Dengan tumbuhnya jiwa peduli lingkungan yang dimiliki siswa sejak dini 
maka peserta didik telah terbiasa menjaga lingkungan sekitar sehingga 
berpartisipasi dalam upaya membantu sekolah SDN Tunjungsekar 1 Kota 
Malang ini dalam mempertahankan predikat gelar Adiwiyata Tingkat Asean 
juga tingkat kota yang diperoleh tahun ini. 
Berdasarkan paparan diatas peneliti akan mengkaji kondisi nyata peranan 




dan kelas tinggi (kelas VA) SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang. Peneliti 
memilih melakukan kegiatan observasi di SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang 
karena merupakan salah satu sekolah dasar Adiwiyata serta satu-satunya 
sekolah Adiwiyata tingkat ASEAN di kots Malang yang memiliki sikap 
kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan yang diwujudkan dalam program 
Adiwiyata yang dilaksanakan disekolah. Hal ini sesuai dengan salah satu visi 
sekolah “Mengembangkan perilaku warga sekolah yang peduli dan berbudaya 
lingkungan” serta misi sekolah “Teciptanya insan yang unggul dalam imtaq, 
iptek, serta peduli dan berbudaya lingkungan”. 
Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti akan menganalisis peranan guru di 
SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang terhadap sikap peduli lingkungan, untuk 
itu perlu dilaksanakan penelitian yang berjudul “Analisis Peran Guru Dalam 
Menumbuhkan Sikap Peduli Lingkungan Pada Sekolah Adiwiyata di 
SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang”. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan program Adiwiyata di SDN Tunjungsekar 1 
Kota Malang ? 
2. Bagaimana pelaksanaan sikap peduli lingkungan pada Sekolah 
Adiwiyata di SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang? 
3. Bagaimana peran guru dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan 




C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program Adiwiyata di SDN 
Tunjungsekar 1 Kota Malang 
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan sikap peduli lingkungan pada 
Sekolah Adiwiyata di SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang 
3. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam menumbuhkan sikap peduli 
lingkungan pada sekolah Adiwiyata di SDN Tunjungsekar 1 Kota 
Malang 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua aspek sebagai berikut : 
 
1. Manfaat praktis 
 
a. Bagi sekolah 
 
Sebagai referensi dan masukan untuk menumbuhkan sikap peduli 
lingkungan pada diri peserta didik yang diterapkap di sekolah 
Adiwiyata tingkat ASEAN dan tingkat kota khususnya di SDN 
Tunjungsekar 1 Kota Malang. 
b. Bagi guru 
 
Dapat meningkatkan strategi serta inovasi dalam pembelajaran 
yang terintegrasi peduli lingkungan hidup untuk menumbuhkan 




c. Bagi peneliti 
 
Sebagai sumber wawasan dan pengetahuan mengenai sikap dan 
peduli lingkungan yang diterapkan pada sekolah Adiwiyata , serta 
dapat mengetahui kegiatan peduli lingkungan yang dilakukan di 
sekolah Adiwiyata khususnya di SDN Tunjungsekar 1 Kota 
Malang. 
2. Manfaat teoritis 
 
a. Sebagai bahan intropeksi untuk meningkatkan program yang telah 
dijalankan sebagai bagian dari pencapaian kurikulum yang lebih 
baik. 
b. Sebagai referensi mengenai pelaksanaan program adiwiyata di 
SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang 
c. Sebagai bahan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya. 
 
E. Batasan Masalah 
 
Penelitian ini dilakukan di SDN Tunjungsekar 1 Kota Malang, subjek  
yang diteliti adalah guru kelas IA dan guru kelas VA. Penelitian ini 
difokuskan pada peran guru dalam menumbuhkan sikap peduli 
lingkungan. Peran guru dalam hal ini adalah guru sebagai pengelola dan 
pengarah pembelajaran. 
 
F. Definisi Istilah 
 




Menurut Wiradi (2006) analisis adalah “aktifitas yang memuat 




untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria 
tertentu kemudian dicari kaitannya selanjutnya ditafsirkan maknanya”. 
2. Peran guru 
 
Peran guru seperti yang dikemukakan oleh Adams & Dickey ialah 
guru sebagai pengajar (teacher as instructor), guru sebagai 
pembimbing (teacher as counselor), guru sebagai ilmuwan (teacher as 
scientist), dan guru sebagai pribadi (teacher as person) (dalam 
Hamalik.Oemar:2012). 
3. Sikap peduli lingkungan 
 
Adalah perilaku positif dalam menjaga dan mempertahankan 
kualitas dan kelestarian lingkungan (Kementerian Lingkungan Hidup: 
2009). 
4. Sekolah adiwiyata 
 
Program untuk mewujudkan sekolah yang berbudaya lingkungan, 
sehingga program Adiwiyata memiliki prinsip sebagai berikut : 1) 
Edukatif, dapat memberikan pengetahuan dan etika mengenai 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, 2) Partisipatif, 
komunitas yang ada disekolah ikut serta dalam hal perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi sesuai tanggung jawab dan peran masing- 
masing, dan 3) Berkelanjutan, program adiwiyata yang dilaksanakan 
harus dilakukan secara terencana dan terus menerus (PERMEN 
Lingkungan Hidup No. 5/2013). 
